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Abstrak

Diantara usaha untuk membatasi penyebaran virus Covid-19 oleh pemerintah yaitu
dengan mengganti proses belajar mengajar tatap muka di sekolah ke belajar mengajar secara
daring melalui aplikasi whatsapp, zoom dan lain-lain. Untuk itu diperlukan pola komunikasi
dalam proses pembelajaran agar dapat mengembangkan pembelajaran yang berkualitas.
Penelitian ini berupa penelitian kualitatif. Metode dalam mengumpulkan data dilakukan
dengan dokumentasi, wawancara dan observasi. Pengolahan data dan analisis data dengan
melakukan reduksi data kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. Tujuannya ialah untuk
menganalisa pola komunikasi guru dan anak dalam proses belajar mengajar di masa
pandemi Covid-19. Adapun hasilnya yaitu pola komunikasi yang dilaksanakan di TK Negeri
6 Pekanbaru adalah pola komunikasi searah, dua arah dan multi arah. Namun komunikasi
guru dan anak didik dalam proses ini tidak cukup mampu membangun proses pembelajaran
yang berkualitas di TK Negeri 6 Pekanbaru.

Kata Kunci: pola komunikasi;pembelajaran di masa pandemi.

Abstract

One of the efforts to limit the spread of the Covid-19 virus by the government is to replace the
face-to-face learning process in schools with distance learning or Learning From Home (BDR)
through WhatsApp, Zoom, and other applications. For this reason, communication patterns
are needed in the learning process to develop quality learning. This research is qualitative.
Data collection techniques in the form of observation, interviews, and documentation.Data
processing and data analysis by doing data reduction and then drawing conclusions. The
purpose of this study was to analyze the communication patterns of teachers and children in
the learning process during the Covid-19 pandemic. The result is that the communication
patterns implemented in TK Negeri 6 Pekanbaru are one-way communication patterns, two-
way communication patterns, and many-way communication patterms. However, the
communication between teachers and students in the learning process during the Covid-19
pandemic is not enough to build a quality learning process at TK Negeri 6 Pekanbaru.
Keywords:communication patterns; learning during a pandemic.
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PENDAHULUAN

Virus Corona pertama kali melanda Provinsi Hubei, Cina sejak Desember 2019. Pada 12
Februari 2020 WHO menamai penyakit ini dengan penyakit Coronavirus Disease 2019 (Covid-
19). Virus ini menyerang system pernapasan sehingga menimbulkan pneumonia (Zu et al,,
2020). Di Indonesia semua satuan pendidikan menghentikan proses belajar mengajar
bertatap muka dan digantikan dengan belajar mengajar secara jarak jauh (belajar online)
berdasarkan surat yang diedarkan Kemendikbud untuk meminimalisir penyebaran virus
corona (Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020, n.d.).

Proses belajar mengajar di sekolah menjadi instrumen dari peraturan publik sebagai
usaha mengembangkan pengetahuan dan keterampilan (Caroline Hodges Persell, 1979).
Tetapi fenomena munculnya pandemi Covid-19 di Indonesia yang mengakibatkan
perubahan tatanan kehidupan masyarakat disegala sektor, tanpa terkecuali sektor
pendidikan. Salah satu upaya membatasi penyebaran virus Covid-19 oleh pemerintah
melaui Kementerian Pendidikan yaitu dengan mengganti proses belajar mengajar dengan
bertatap muka di sekolah ke proses belajar mengajar secara online. Sehingga komunikasi
belajar mengajar yang biasa dilaksanakan di sekolah dengan didukung sarana penunjang
lainnya kini berubah menjadi komunikasi pembelajaran dalam jaringan melalui media
ponsel, tablet, dan laptop dengan aplikasi pendukung yaitu whatsapp, zoom meeting, google
meet, google classroom, dan lain-lain berupa videocall, pesan suara, foto, video simulasi dan
lain-lain. Akibatnya terjadi perubahan-perubahan yang memunculkan kegonjangan dalam
aspek budaya, baik oleh guru atau pun siswa. Kegonjangan budaya ini berupa adanya
gagngguan dalam menyesuaikan sosial terhadap proses belajar mengajar, berkurangnya
motivasi prestasi anak, interaksi dan komunikasi yang tidak optimal, serta pada aspek
tisik(Agustin et al., 2020).

Kemajuan teknologi dibidang pendidikan dan pembelajaran juga telah mengalami
kemajuan yang luar biasa. Jika sebelumnya kita hanya mengenal pembelajaran tatap muka
di kelas, namun saat ini para ahli telah menciptkan perangkat pembelajaran online atau
pembelajaran jarak jauh. Artinya kemajuan teknologi informasi sangat bermanfaat bagi
proses belajar mengajar dimasa pandemi Covid-19 (Astini, 2020). Teknologi ini
memungkinkan interaksi guru dan anak didik dimana saja dan kapan saja. Orang tua dapat
berperan aktif dalam interaksi ini tanpa bertemu dengan guru. Sistem seperti ini sangat
membantu guru dalam pembelajaran dan membuatnya lebih variatif, praktis dan
menarik(Aqib & Amrullah, 2019). Guru sebagai fasilitator harus dapat menciptakan
komunikasi pembelajaran daring yang efektif. Sama halnya dengan pendekatan
pembelajaran. Jika guru ingin menempatkan anak didik pada jantungnya pembelajaran,
maka ia hendaknya membuat metode belajar yang cocok bagi anak (Alkhateeb & Milhem,
2020). Untuk itu dalam komunikasi pembelajaran diperlukan pola komunikasi agar dapat
melakukan pengembangan hubungan yang tidak stsatis antara pengajar dan anak didik
selama pembelajaran dimasa pandemi Covid-19.

Komunikasi termasuk sesuatu hal yang akan memberikan pengaruh perkembangan
anak dalam proses belajar mengajar. Komunikasi yang diberikan berupa komunikasi
pendidikan. Komunikasi pendidikan yaitu komunikasi yang dilakukan dalam hal
pendidikan atau dapat diartikan bahwa proses berpindahnya informasi dan pesan dalam
bidang pendidikan dan untuk tujuan pendidikan. Syarat agar komunikasi itu dikatakan
efektif jika memperhatikan tiga hal, yaitu aspek kejelasan berupa informasi, bahasa dan
pesan harus disampaikan dengan jelas hingga mampu dipahami oleh anak didik. Aspek
muatan yaitu komunikator harus menguasai materi serta penyampaian materi.Aspek contex
harus disesuaikan dengan lingkungan dimana aspek ini berkaitan dengan bahasa dan

2 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, x(x), xxxx




Judul artikel
DOI: 10.31004 / obsesi.vxix.xxx

informasi serta medianya(Nofrion, 2019). Dengan sebab itu, pembelajaran yang didapatkan
dari guru untuk peserta didik merupakan bentuk pembelajaran yang bermakna, yaitu
mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya. Melalui pembelajaran
yvang bermakna seperti ini, anak-anak tidak hanya dapat menggunakan pendengaran dan
penglihatannya, tetapi juga lebih banyak menggunakan indra mereka, dan mereka memiliki
kesempatan untuk melakukan sesuatu(Muamanah & Suyadi, 2020). Selain itu proses belajar
di Paud hendaknya mampu mengembangkan aspek-aspek perkembangan antara lain seni,
moral, agama, bahasa, emosional-sosial, motorik dan kognitif.

Berdasarkan hal tersebut bahwa proses belajar mengajar direpresentasikan oleh adanya
hubungan guru dan anak didik dengan lingkungan dan sumber belajar. Hubungan dari
suatu proses belajar mengajar dibentuk karena terdapat interaksi dan kontak oleh peleksana
belajar mengajar sehingga mencapai target belajar. Proses belajar yang tepat adalah belajar
mengajar yang dapat menempatkan posisi pendidik secara tepat sehingga pendidik dapat
berperan sesuai dengan kebutuhan anak didik dengan melibatkan komponen-komponen
pembelajaran. Kualitas hasil belajar bisa ditentukan dari proses maupun hasil. Pada segi
proses, belajar mengajar yang memiliki kualitas baik ketika sebagian besar anak didik dapat
terlibat aktif baik jiwa, fisis dan sosial pada proses belajar mengajar dengan memperlihatkan
adanya gairah belajar yang terlihat dari tingginya gaitah, kuatnya motivasi dan kepercayaan
diri dalam belajar, untuk hasil, proses belajar mengajar dapat dinilai berkualitas jika adanya
perilaku yang berubah ke arah yang lebih baik terhadap sebagian besar anak didik
(Mulyasa, 2010).

Sejak Juni 2020 TK Negeri 6 Pekanbaru telah menerapkan sistem pembelajaran jarak
jauh atau daring yang dilakukan melalui media ponsel, tablet, dan laptop dengan aplikasi
pendukung yaitu whatsapp berupa video call, pesn teks, pesan suara, foto-foto maupun video
agar komunikasi pembelajaran tetap terlaksana. Komunikasi pembelajaran melalui video call
dilaksanakan untuk beberapa orang anak per sesi dalam waktu 15 sampai 20 menit.
Kegiatannya berupa guru menyapa anak, guru meminta anak memimpin doa, bernyanyi
dan tepuk-tepuk, guru menjelaskan tema dan tugas yang akan dikerjakan anak, tanya jawab,
serta penutup. Berdasarkan penelitian pendahuluan berupa wawancara dengan Kepala
Sekolah, dan guru kelas yang peneliti lakukan di TK Negeri 6 Pekanbaru, peneliti
menemukan bahwa pengelolaan komunikasi dalam proses pembelajaran dimasa pandemi
Covid-19 yaitu dilaksanakan melalui aplikasi whatsapp. Hal tersebut dilaksanakan dari hari
Senin sampai Jumat.Materi dan tema yang digunakan sesuai dengan kurikulum yang telah
disusun diawal semester.Media pembelajaran berupa lembar kerja anak (LKA) yang
diberikan kepada orang tua setiap hari senin di sekolah, dikumpulkan kembali pada hari
Kamis dan Jumat.Evaluasi dan penilaian dilaksanakan setiap hari melalui whatsapp berupa
video call, video, foto dan rekaman suara. Kemampuan Manajemen Kepala sekolah, seperti
mengkoordinasi proses belajar mengajar, berkomunikasi secara teratur dengan guru,
staf/karyawan, orang tua, komite sekolah, anak didik dan anggota masyarakat di
sekitarnya.

Agar memberi batasan dalam penelitian dan menetukan arah penelitian, penulis
menukil beberapa artikel penelitian sebelumnya dan yang memiliki relevansi terhadap
penelitian ini. Pertama, dalam mengembangkan kualitas pembelajaran, penilitian ini
memiliki kesamaan dengan penelitian Saifulloh dan Darwis tahun 2020, dengan judul
Manajemen Pembelajaran dalam Meningkatkan Efektivitas Proses Belajar Mengajar dimasa
Pandemi Covid-19, yaitu sama-sama meneliti tentang pembelajaran yang dilakukan di era
covid-19. Adapun hasilnya tersebut yaitu dalam memanage proses belajar mengajar jarak
jauh baik luring maupun daring, pengajar memounyai tugas sentral serta mampu
mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif, inovatif, kreatif, aktif dan efektif, efisien,
menyenangkan serta mengandung nilai transfer of knowledge dan transfer of value(Saifulloh &
Darwis, n.d.). Kedua, penelitian lain yang dilaksanakan oleh Meyda Setyana Hutami dan
Aninditya Sri Nugraheni yang berjudul Metode Pembelajaran melalui Whatsapp Group
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sebagai Antisipasi Penyebaran Covid-19 pada AUD di TK ABA Kleco Kotagede. Hasilnya
menunjukkan bahwa hubungan dengan orang tua sangat penting dilakukan agar proses
belajar bisa terlaksana dengan baik. Orang tua hendaknya bisa memahami media
pembelajaran secara daring menggunakan whatsapp grup untuk memudahkan membantu
anaknya dalam proses belajar mengajar serta dapat mengawasi perkembangan anaknya
(Hutami & Nugraheni, 2020).

Di era penyebaran Covid-19 sekarang ini semua sekolah telah melaksanakan proses
belajar mengajar secara daring. Dengan pembelajaran daring memungkinkan anak didik
tetap dapat mengikuti pembelajaran dan berkomunikasi dengan guru dan temannya. Studi
ini memiliki tujuan untuk menganalisis pola komunikasi guru dan siswa pada era
penyebaran pandemi Covid-19 agar komunikasi dan interaksi belajar antara pendidik dan
anak didik tetap dapat berlangsung. Selain itu penelitian ini dilaksanakan sebagai strategi
guru di sekolah dalam memelihara antusias anak didik sehingga tetap bersemangat dalam
mengikuti proses belajar mengajar di era penyebaran virus Covid-19.

METODOLOGI

Penelitian ini berdasarkan pendekatan kualitatif yakni sebuah penelitian untuk
mengkaji suatu peristiwa yang sedang peneliti alami seperti tindakan, motivasi, persepsi,
perilaku dan lainnya (Lexy ]J. Moleong, 2018). Penelitian ini dilakukan bulan November
hingga Desember tahun 2020 di Taman Kanak-kanak Negeri 6 Pekanbaru, Kecamatan
Tampan, Kota Pekanbaru, Riau. Subjek penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru dan orang
tua. Metode dalam mengumpulkan data dilaksanakan melalui teknik dokumentasi,
wawancara dan onbervasi. Hal-hal yang diobservasi yaitu pelaksanaan situasi dan kondisi
serta mengetahui bagaimana komunikasi pengajar dengan siswa pada proses belajar
mengajar yang berkualitas di masa Pandemi Covid-19 di TK Negeri 6 Pekanbaru. Teknik
wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai bagaimana komunikasi
antara guru dan anak didik dalam proses pembelajaran yang berkualitas di masa Pandemi
Covid-19 di TK Negeri 6 Pekanbaru. Informan yaitu kepsek, staf TU dan guru kelas dan
orang tua. Sedangkan teknik dokumentasi digunakan untuk mengambi data yang berkaitan
dengan rencana pembelajaran dan tugas-tugas anak. Setelah data terkumpul dari hasil
dokumentasi, wawancara dan observasi selanjutnya peneliti perlu menganalisis data.
Analisa data dilakukan dengan bentuk induktif. Dalam hal ini peneliti ingin menyeleksi,
membuat penyederhanaan dan membuat abstraksi data tulis dan lisan setlah melakukan
dokumentasi, wawancara dan observasi mengenai pola komunikasi dalam proses
pembelajaran serta data-data yang memiliki keterkaitan kepada penelitian. Kemudian data
tersebut disajikan agar memperoleh ringkasan dan pemetaan serta dibuat ringkasan akhir
dari penelitian.

Adapun kisi-kisi penelitian ini yaitu:

Tabel 1. Kisi-kisi Pola Komunikasi dalam Proses Pembelajaran
Pola komunikasi dalam proses pembelajaran

Satu arah (Komunikasi sebagai aksi)
Pola Komunikasi Dua arah (Komunikasi sebagai interaksi)
Banyak arah (Komunikasi sebagai transaksi)

Tabel 2. Kisi-kisi Pelaksanaan Belajar Dari Rumah
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Kisi-kisi Pelaksanaan Belajar Dari Rumah

a. Fokus kepada pendidikan kecakapan hidup
dan tidak memaksakan  penuntasan

kurikulum.
b. Materi proses belajar mengajar BDR fokus
pada:
1. Menyiapkan rencana 1) Numerasi dan Literasi
pembelajaran jarak jauh. 2) Penguatan karakter dan budaya

TR

)

) Aktivitas fisik dan Kegiatan rekreasional

) Gerakan Masyarakat Sehat (Germas) dan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

5) Spiritual dan keagaaman

6) Pencegahan Covid-19

2. Membuat penentuan
teknik dan hubungan
yang digunakan dalam
menyampaikan materi

a. Menentukan jenis media pembelajaran

b. Peningkatan kapasitas guru

a. Tatap muka virtual dan diskusi melalui
3. Fasilitas pembelajaran aplikasi pesan
secara online b. Aktivitas pembelajaran melalui Learning
Management System (LMS)
a. Memanfaatkan bahan ajar dari likungkan
4. Fasilitas pembelajaran sekitarnya
jarak jauh secara luring b. Memanfaatkan fasilitas pembelajaran dari
televisi dan radio

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pembelajaran yang berkualitas adalah pembelajaran yang dapat menempatkan posisi
guru secara tepat sehingga guru dapat berperan sesuai dengan kebutuhan anak didik
dengan melibatkan komponen-komponen proses belajar mengajar. Kualitas belajar bisa
ditentukan dari hasil maupun prosesnya. Berdasarkan SE No. 15/2020 terkait Pedoman
Menyelenggarakan Belajar dari Rumah di Era Penyebaran Corona Virus (Kebudayaan, n.d.)
bahwa fasilitas pelaksanaan PJ] yang harus disiapkan oleh guru di TK Negeri 6 Pekanbaru
yaitu:

Tabel 3. Pelaksanaan Belajar Dari Rumah

Kisi-kisi Pelaksanaan BDR Cek Keterangan
1. Menyiapkan rencana

pembelajaran jarak jauh.

a. Fokus kepada pendidikan Pendidikan kecakapan hidup
kecakapan hidup dan tidak yang dikembangkan di TK
memaksakan penuntasan Negeri 6 Pekanbaru selama
kurikulum. | pembelajaran dari rumah yaitu

K dengan memberikan tugas
kepada anak untuk
melaksanakan aktivitas pribadi
secara mandiri seperti

membersihkan tempat tidur
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setelah bangun, mandi,
menyiapkan dan memakai
pakaian dan lain-lain.

b. Materi Belajar Mengajar BDR
fokus pada:

1) Numerasi dan Literasi

Materi literasi dan numerasi
diberikan kepada anak melalui
Lembar Kerja Anak (LKA)
seperti menghitung buah dan
mengenal kata.

2) Pencegahan Covid-19

Materi mengenai pencegahan
Covid-19 yaitu dengan
meminta anak mencuci tangan
dengan baik dan benar,
menggunakan masker jika ke
luar rumah dan menjauhi
kerumunan orang.

3) Gerakan Masyarakat Sehat
(Germas) dan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS)

Materi ini diberikan dengan
kegiatan menjaga kebersihan
diri sendiri seperti rajin mandi
dan sikat gigi, mengonsumsi
makanan yang bergizi dan rajin
minum air putih serta menjaga
kebersihan rumah dan
pekarangan rumah dengan
kegiatan bersih-bersih bersama
orang tua.

4) Kegiatan rekreasional dan
aktivitas fisik

Aktivitas fisik berupa senam
dan gerakan-gerakan lain yang
dapat melatih dan
mengembangkan aspek fisik-
motorik anak yang diberikan
melalui video simulasi oleh
guru.

5) Spiritual dan keagaaman

Materi spiritual dan
keagamaan berupa kegiatan
praktik sholat dan membaca
igro’

6) Penguatan karakter dan
budaya

Materi penguatan karakter
melalui cerita agar anak dapat
mencontoh dan meneladani
sifat-sifat yang baik. Materi
penguatan budaya berupa
mengenal makanan dan tarian
tradisional Melayu. Proses
belajar mengajar dengan basis
budaya ialah mencoba
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menciptakan pengalaman dan
lingkungan belajar yang
diintegrasikan dengan budaya
dalam proses belajar mengajar
(Fajriati & Na'imah, 2020).

2. Menentukan cara dan interaksi
yang tepat dalam memberikan
materi

Menggunakan metode daring

a. Menentukan jenis media
pembelajaran

Media interaksi yang
digunakan di TK Negeri 6
Pekanbaru yaitu pesan teks,
audio dan video simulasi, alat
peraga, videocall dan LKA.

b. Peningkatan kapasitas guru

Guru-guru mengikuti Bimtek
dan pelatihan-pelatihan seperti
Pembinaan belajar bersama
orang tua murid yang
diselenggarakan oleh Erlangga
secara daring.

3. Fasilitas pembelajaran jarak jauh
secara daring

a. Tatap muka secara online dan
diskusi lewat aplikasi pesan

Tatap muka secara online
dilaksanakan melalui videocall
di aplikasi whatsapp yang
dilaksanakan satu kali dalam
seminggu

b. Aktivitas pembelajaran
melalui Learning Management
System (LMS)

TK Negeri 6 Pekanbaru tidak
menggunakan fasilitas
pembelajaran Learning
Management System (LMS)

4. Fasilitas pembelajaran jarak jauh
secara luring

a. Menggunakan buku-buku,
modul dan bahan ajar lainnya
dari lingkungan sekitar

Fasilitas pembelajaran jarak
jauh yang digunakan berupa
Lembar Kerja Anak (LKA)
yang disediakan oleh guru
kelas masing-masing

b. Menggunakan fasilitas
pembelajaran dari televisi dan
radio

TK Negeri 6 Pekanbaru tidak
menggunakan fasilitas
pembelajaran melalui televisi
dan radio

Komunikasi merupakan usaha seseorang atau kelompok dalam menyampaikan
pesan, informasi, pikiran, gagasan serta pendapat kepada orang lain. Untuk memperoleh
hubungan pembelajaran, sangat penting apabila pengajar dan anak didik untuk m,enjalin
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komunikasi yang baik guna mencapai tujuan pembelajaran. Dilihat dari konteks sosiologi,
hubungan sosial dapat terjalin apabila dua syarat berikut terpenuhi yakni komunikasi dan
kontak sosial. Artinya bahwa proses belajar mengajar menjadi aktivitas penting bagi
kemajuan pendidikan, namun apabila komunikasi tidak bisa terlaksana dengan baik antara
pengajar dengan siswa maka interaksi belajar tidak bisa optimal (Nofrion, 2019). Sering
dijumpai gagal di dalam melakukan proses belajar mengajar yang diakibatkan oleh
kurangnya interkasi. Sehingga pengajar harus melakukan pengembangan pola komunikasi
kea rah yang lebih baik. Pola komunikasi tersebut vaitu: (a) pola komunikasi searah
(komunikasi sebagai aksi), pengajar memiliki pertan untuk memberi aksi sementara anak
didik berperan menerima aksi. (b) pola komunikasi dua arah (transaksi), di mana pengajar
dan anak didik memiliki peran yang sama yakni sama-sama menjadi penerima dan pemberi
aksi. (c) pola komunikasi banyak arah (komunikasi transaksi), yakni timbale balik antara
pengajar dengan anak didik dan anak didik lainnya. melalui ketiga pola komunikasi ini
dapat meningkatkan kemampuan belajar anak (Sudjana, 2019). Pada tabel di bawah ini
ditemukan pola komunikasi guru dan anak didik pada proses belajar mengajar di masa
penyebaran virus Covid-19 di TK Negeri 6 Pekanbaru.

Tabel 4. Pola Komunikasi Guru dan Anak Didik dalam Proses Pembelajaran di
Masa Pandemi Covid-19
Proses
Pembelajaran

Pola Komunikasi Media

Orang tua
Lembar Kerja Pemberian tugas  membantu
Anak (LKA)  anak di rumah pekerjaan anak

Pemberian Bebc}'apa orang
informasi tentang tua tidak

tugas di LKA dan memberirespon
informasi lainnya kepada guru

Pesan suara
Satu arah (Linier)

Orang tua tidak

Contoh gerakan mengirimkan
Video senam dan hasil foto atau
simulasi aktivitas fisik video kegiatan
lainnya anak
Tanya jawab Koneksi internet
antara guru dan tidak stabil dan
anak didik dibantu orang
Dua arah (Interaksi) Videocall mengenai tugas, 3 saat Tanya
kegiatan di jawab dengan
rumah, dan lain- guru
lain.
Diskusi antara Anak kurang
Banyak arah Videocall fan amak l;lif:llliiﬂ( A el
(Transaksi) . memberi
lainnya tentang tanggapan

sesuatu hal
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Terkait dengan hasil wawancara dan pengamatan terhadap kepala sekola dan para
pengajar TK Negeri 6 Pekanbaru bahwasanya pelaksanaan belajar di masa pandemi Covid-
19 ini dilakukan dengan online melalui aplikasi whatsapp. Adapun alur pelaksanaan
pembelajaran sebagai berikut: (a) Guru melaksanakan pembelajaran melalui videocall satu
kali dalam seminggu. Waktunya menyesuaikan dengan waktu orang tua/wali.Untuk hari
selanjutnya dilaksanakan dengan pesan teks, video dan foto-foto. (b) Orang tua/wali
diminta mengambil tugas berupa LKA setiap hari Senin atau hari lainnya sesuai kesepakatan
guru kelas untuk dikerjakan anak di rumah, Dan diserahkan kembali ke sekolah setiap hari
Jumat atau hari lainnya sesuai kesepakatan guru kelas. (c) Penilaian tidak memfokuskan
pada penuntasan kurikulum namun lebih fokus pada pendidikan kecakapan hidup dan
tidak membebani orang tua/wali. Penilaian didapat dari proses interaksi dan komunikasi
saat videocall, hasil kerja LKA dan hasil kegiatan anak di rumah berupa video, foto maupun
pesan suara. (d) Kepala sekolah menginstruksikan kepada guru kelas untuk melaksanakan
pembelajaran melalui aplikasi whatsapp baik berupa videocall, pesan teks, pesan suara,
video maupun foto-foto. (e) Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan

(RPPM).

Pembahasan

Sering terjadi kegagalan dalam pengajaran yang disebabkan oleh lemahnya sistem
komunikasi. Sebagai seorang pendidik, guru harus bisa membuat pengembangan pola
komunikasi untuk penyelenggaraan pembelajaran yang tepat. Menurut Nana Sudjana
terdapat tiga pola komunikas yang bisa dikembangkan untuk meningkatkan hubungan
belajar dari siswa dan guru (Sudjana, 2019), yaitu pola komunikasi searah, dua arah dan
multi arah. Ketiga dari pola komunikasi ini diterapkan di TK Negeri 6 Pekanbaru di masa
Pandemi Covid. Pola komunikasi searah terlaksana ketika guru memberikan penjelasan
mengenai tugas anak melalui pesan teks, pesan suara dan video simulasi di aplikasi
whatsapp. Pola komunikasi dua arah (interaksi) dilakukan ketika proses belajar dengan
media videocall yang di dalamnya disertai kegiatan tanya jawab yang memungkinkan
adanya respon dan umpan balik antara guru ke anak didik dan sebaliknya. Pola komunikasi
banyak arah (transaksi) terjadi ketika pelaksanaan pembelajaran melalui videocall. Proses
komunikasi tersebut untuk membahas dan berdiskusi tentang sesuatu hal.

Pola komunikasi yang sering terjadi dimasa pandemi Covid-19 di TK Negeri 6
Pekanbaru yaitu yang searah dan dua arah sebagai upaua pembelajaran, sebagaimana hasil
wawancara dengan salah seorang guru kelas B3 yaitu”pola komunikasi yang paling sering
terlaksana di sini selama pandemic covid-19 ialah searah dan dua arah. Pola komunikasi
guru dan anak didik sangat berperan penting dalam proses pembelajaran dimasa pandemi
Covid-19 karena dapat menstimulus aspek-aspek perkembangan anak, mengontrol kelas
agar anak dapat aktif dan semangat dalam belajar serta menimbulkan kelekatan antara guru
dan anak didik meskipun dilaksanakan secara daring. Untuk itu guru harus terampil dalam
mengelola pembelajaran terlebih saat pembelajaran jarak jauh melalui media internet seperti
sekarang ini. Sebagaimana dalam penelitian oleh Denok Sumarni, dkk. bahwa pembelajaran
jarak jauh merupakan system belajar yang tidak bisa dipisahkan dari teknologi informasi
untuk membantu pengembangan kemampuan anak didik. Melalui pembelajaran jarak jauh
ini diharapkan guru dapat lebih terampil dan professional serta mampu untuk ikut
berkompetisi pada revolusi industry 4.0 di mana teknologi semakin berkembang dan
menjadi tuntutan yang harus dihadapi karena semua sektor menggunakan digitalisasi
termasuk sektor pendidikan(Sunarsi et al., 2020). Di TK Negeri 6 Pekanbaru selama pandemi
Covid-19 ini telah melakukan teknik pembelajaran daring dengan media pembelajaran
melalui videocall, pesan teks, pesan suara, gambar dan video simulasi. Sebagaimana
penelitiannya (Almarzooq et al.,, 2020) yatu proses belajar mengajar dalam jaringan bisa
dilaksanakan dengan inovatif khususnya di era penyebaran Covid-19 melalui aplikasi di
smartphone yaitu whatsapp. Proses belajar mengajar daring merupakan teknik belajar yang
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baru yang dilaksanakan di TK Negeri 6 Pekanbaru. Untuk itu guru harus memiliki kesiapan
dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini karena akan mempengaruhi keberhasilan belajar
anak(Ayuni et al., 2020).

Pembelajaran yang dilaksanakan secara daring tidak bisa dilepaskan dari teknologi
komunikasi dan informasi. Melalui TIK pembelajaran dapat dikembangkan(Alharbi, 2020).
Dalam mengembangkan keterampilan guru melaksanakan pembelajaran secara daring, para
guru di TK Negeri 6 Pekanbaru mengikuti berbagai pelatihan dan kegiatan-kegiatan seperti
mengikuti Bimtek pembinaan belajar bersama orang tua murid yang diselenggarakan oleh
Erlangga secara daring guna meningkatkan kapasitas guru. Dengan workshop dan
pelatihan-pelatihan dapat menambah pengetahuan guru dalam mengadopsi pembelajaran
online (Garad et al, 2021). Selama pembelajaran daring dengan menggunakan pola
komunikasi tersebut sering terjadi hambatan seperti, jaringan internet yang tidak stabil,
kurangnya umpan balik dari anak, dan orang tua tidak mengirimkan hasil kerja anak.
Seperti penelitiannya (Diningrat et al, 2020) hambatan yang sering dirasakan dalam
pembelajaran online oleh dosen PAUD yaitu masalah bandwidth dan konektivitas,
kurangnya umpan balik mahasiswa, dan kurangnya keterlibatan mahasiswa.

Pembelajaran yang berkualitas ditandai dengan terlaksananya aktivitas anak didik,
hasil belajar, potensi pendidik ketika memberikan pelajaran, kondisi belajar yang kondusif,
materi, media, dan sistem belajar dilaksanakan di sekolah (Depdiknas, 2004). Namun pada
masa pandemi Covid-19 ini di TK Negeri 6 Pekanbaru tidak dapat melaksanakan
pembelajaran di sekolah, media dan aktivitas anak didik yang terbatas, iklim pembelajaran
yvang kurang kondusif serta hasil belajar anak didik yang kurang maksimal dan tidak
signifikan. Sehingga proses belajar mengajar di masa Covid-19 di TK Negeri 6 Pekanbaru
dirasa kurang maksimal orang tua dan pendidik di sekolah.

Mengembangkan pola komunikasi dalam mewujudkan pembelajaran yang
berkualitas adalah membentuk komunikasi yang efektif sesuai dengan 5 hukum komunikasi
vaitu humble, clarity, audible, emphaty dan respesct. Komunikasi efektif akan menciptakan
pemahaman bagi penerima pesan atau komunikan(Mwirichia, 2021). Hal tersebut
berdasarkan pada pendapat Prijosaksono dan Sembel yang mengemukakan bahwa ada lima
indikator komunikasi yang efektif. Respect yaitu saling menghargai antara komunikator dan
komunikan, empathy yaitu komunikator dapat menempatkan diri terhadap kondisi
komunikan, audible yaitu komunikan harus dapat mendengar informasi yang disampaikan
komunikator dengan baik, clarity yaitu kejelasan informasi oleh komunikator kepada
komunikan dan humble yaitu rendah hati dan tidak sombong(Nofrion, 2019), kemudian
menentukan pola komunikasi yang akan digunakan berdasarkan faktor vyang
dipertimbangkan yaitu maksud yang diharapkan, kemampuan pengajar, criteria ruang
kelas, sumber belajar dan sifat bahan ajar (Sudjana, 2019). Namun lebih baik ketiga pola
komunikasi digunakan secara kombinasi sehingga bisa diperoleh adanya kemampuan,
kognitif, afektif dan psikomotorik yang optimal serta anak didk dan guru bisa saling
melakukan komunikasi yang baik. Berdasarkan observasi dan wawancara secara umum
hasil dari proses belajar dengan baik yang dibantu komunikasi yang baik dapat dilihat dari
indikator berikut:

Tabel 5. Pembelajaran Efektif yang Didukung oleh KomunikasiEfektif pada Masa
Pandemi Covid-19

Indikator Cek Keterangan

Saat berkomunikasi dengan anak didik,

guru memakai bahasa yang baik, santun

1. Perubahan perilaku (attitude y dan sopan. Sehingga saat berjumpa
change) dengan gurunya secara langsung atau
melalui videocall, anak didik dapat

berkomunikasi aktif dengan pemilihan
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kata yang baik dan sopan serta
menunjukkan sikap yang santun.

Perubahan pengetahuan yang terjadi
pada anak didik di TK Negeri 6
Pekanbaru tidak terlalu signifikan karena
2. Perubahan pengetahuan (knowledge + guru tidak dapat melihat proses
change) pembelajaran dari anak didik dan orang
tua cenderung membantu anak dalam

mengerjakan tugas.

Saat proses belajar mengajar, anak didik
memperhatikan guru ketika
menyampaikan materi pembelajaran dan
3. Saling pengertian antara N aral"lan dalam I.n{:laku'kan tugasnyzf
komunikan dan komunikator sehingga anak didik bisa memahami
sema yang diajarkan gurunya. Dan juga,
anak berkomunikasi dengan baik saat
proses pembelajaran dua arah.

SIMPULAN

Pola komunikasi pada proses belajar mengajar di era pandemi Covid-19 di TK Negeri
6 Pekanbaru yaitu dengan pola komunikasi searah, dua arah (interaksi) dan banyak arah
(transaksi). Metode pembelajaran daring dengan media pembelajaran melalui videocall,
pesan teks, pesan suara, gambar dan video simulasi, pembelajaran terlaksana dengan baik
meskipun masih dirasa kurang efektif menurut guru dan orang tua. Pembelajaran yang
berkualitas ditandai dengan terlaksananya aktivitas anak didik, hasil bel;ajar, potensi
pendidik dalam memberikan pelajaran, kondisi belajar yang kondusif, materi pembelajaran,
media dan sistem belajar dilaksanakan di sekolah. Tetapi di era pandemi Covid-19 ini di TK
Negeri 6 Pekanbaru tidak dapat melaksanakan pembelajaran di sekolah, media dan aktivitas
anak didik yang terbatas, iklim pembelajaran yang kurang kondusif serta hasil belajar anak
didik yang kurang maksimal dan tidak signifikan. Berdasarkan hal-hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa komunikasi guru dan anak didik pada proses belajar di era penyebaran
Covid-19 tidak cukup mampu membangun proses pembelajaran yang berkualitas di TK
Negeri 6 Pekanbaru.
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